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Lampiran 2 

Pedoman Wawancara dan Transkip Wawancara  

Pedoman Wawancara 

KH. Ahmad Barmawi 

No Aspek Pertanyaan 

I Proses Bimbingan Rohani 

Islam 

1. Bagaimana proses pelaksanaan 

bimbingan rohani Islam di Majelis Taklim 

Baiturrahman?   
2. Bagaimana tahapan kegiatan bimbingan 

rohani Islam dari awal hingga akhir 

pengajian?   
3. Metode apa yang digunakan dalam 

bimbingan rohani Islam (ceramah, diskusi, 

tanya jawab, atau lainnya)?   
4. Bagaimana cara Bapak menyampaikan 

materi agar mudah dipahami oleh jamaah 

dengan latar belakang yang berbeda?   
5. Bagaimana peran Bapak sebagai 

pembimbing dalam membina dan 

mengarahkan jamaah selama kegiatan 

berlangsung? 

II Materi Bimbingan Rohani 

Islam Berbasis Kitab 

Nashoihud Diniyah 

1. Mengapa Kitab Nashoihud Diniyah 

dipilih sebagai rujukan utama dalam 

bimbingan rohani Islam?   
2. Materi apa saja dari Kitab Nashoihud 

Diniyah yang paling sering disampaikan 

kepada jamaah?   
3. Bagaimana penyampaian materi akidah 

dalam pengajian berbasis Kitab Nashoihud 

Diniyah?   
4. Bagaimana materi ibadah (syariat) 

dijelaskan kepada jamaah agar tidak hanya 

bersifat teori?   
5. Bagaimana pembinaan akhlak jamaah 

dilakukan melalui isi Kitab Nashoihud 

Diniyah?   
6. Bagaimana cara mengaitkan materi kitab 

dengan kehidupan sehari-hari jamaah? 

III Faktor Pendukung dan 

Penghambat 

1. Faktor apa saja yang mendukung 

terlaksananya bimbingan rohani Islam di 

Majelis Taklim Baiturrahman? 



 

 

 

 

 

  
2. Bagaimana peran jamaah dalam 

mendukung kelancaran kegiatan 

bimbingan rohani?   
3. Faktor apa saja yang menjadi 

penghambat dalam pelaksanaan bimbingan 

rohani Islam?   
4. Bagaimana keterbatasan sarana, waktu, 

atau kondisi jamaah memengaruhi kegiatan 

bimbingan?   
5. Upaya apa yang dilakukan untuk 

mengatasi hambatan dalam pelaksanaan 

bimbingan rohani Islam? 

 

Jamaah 

No Aspek Pertanyaan 

I Proses Bimbingan 

Rohani Islam 

1. Bagaimana menurut Bapak/Ibu proses 

pelaksanaan bimbingan rohani Islam di Majelis 

Taklim Baiturrahman?   
2. Apakah metode penyampaian pengajian mudah 

dipahami oleh jamaah?   
3. Bagaimana interaksi antara pembimbing dan 

jamaah selama pengajian berlangsung? 

II Materi Kitab 

Nashoihud Diniyah 

1. Bagaimana pemahaman Bapak/Ibu terhadap 

materi Kitab Nashoihud Diniyah yang 

disampaikan?   
2. Materi apa yang paling berkesan atau dirasakan 

manfaatnya oleh Bapak/Ibu?   
3. Apakah materi kitab membantu Bapak/Ibu 

dalam memperbaiki ibadah dan akhlak sehari-

hari?   
4. Bagaimana penjelasan guru dalam mengaitkan 

isi kitab dengan kehidupan sehari-hari? 

III Faktor Pendukung 

dan Penghambat 

1. Menurut Bapak/Ibu, apa saja yang mendukung 

keberlangsungan bimbingan rohani Islam di 

majelis ini?   
2. Kendala apa yang pernah Bapak/Ibu alami 

dalam mengikuti pengajian?   
3. Bagaimana kondisi waktu, fasilitas, atau 

kesibukan memengaruhi kehadiran jamaah?   
4. Apa harapan Bapak/Ibu agar bimbingan rohani 

Islam ini dapat berjalan lebih baik ke depannya? 

 

 



 

 

 

 

 

Transkip Wawancara 

A. Transkrip Wawancara Informan Utama 

Nama Informan : KH. Ahmad Barmawi 

Tanggal : 27 Juni 2025 

Fokus 1 : Proses Bimbingan Islam 

No Penanya Pertanyaan Jawaban Informan 

1 Peneliti 

Bagaimana proses 

bimbingan rohani 

Islam yang dilakukan 

di Majelis Taklim 

Baiturrahman? 

Bimbingan rohani Islam di Majelis Taklim 

Baiturrahman dilaksanakan secara rutin setiap 

hari Jumat siang. Prosesnya dimulai dengan 

doa dan shalawat, kemudian dilanjutkan 

dengan pengajian Kitab Nashoihud Diniyah. 

Ulun membaca teks kitab, lalu menjelaskannya 

secara perlahan dengan bahasa Banjar supaya 

jamaah mudah memahami. Dalam 

penyampaian, ulun selalu mengaitkan isi kitab 

dengan kehidupan sehari-hari jamaah. 

2 Peneliti 

Metode apa yang 

digunakan dalam 

pelaksanaan 

bimbingan rohani 

Islam tersebut? 

Metode yang digunakan bersifat komunikatif. 

Ulun menyampaikan materi dengan ceramah, 

tetapi tidak hanya satu arah. Jamaah diberi 

kesempatan untuk bertanya. Ulun juga sering 

memberikan contoh-contoh yang dekat dengan 

kehidupan jamaah agar isi pengajian mudah 

diamalkan. 

3 Peneliti 

Bagaimana peran 

Bapak sebagai 

pembimbing rohani 

dalam kegiatan 

tersebut? 

Peran ulun sebagai pembimbing bukan hanya 

menyampaikan materi, tetapi juga membina 

dan mengarahkan jamaah. Ulun menekankan 

bahwa menuntut ilmu agama adalah kewajiban 

setiap muslim. Ilmu agama harus diamalkan 

agar dapat memperbaiki ibadah, akhlak, dan 

hubungan dengan Allah serta sesama manusia. 

 

Fokus 2: Materi Kitab Nashoihud Diniyah 



 

 

 

 

 

No Penanya Pertanyaan Jawaban Informan 

1 Peneliti 

Mengapa Kitab 

Nashoihud Diniyah 

dijadikan dasar 

bimbingan rohani 

Islam? 

Kitab Nashoihud Diniyah dipilih karena isinya 

mencakup ajaran akidah, ibadah, dan akhlak. 

Kitab ini banyak memberikan nasihat untuk 

memperbaiki diri dan menguatkan iman. Isinya 

relevan dengan kebutuhan jamaah dalam 

kehidupan sehari-hari, sehingga cocok 

dijadikan rujukan dalam bimbingan rohani 

Islam. 

2 Peneliti 

Materi apa saja 

yang disampaikan 

dalam bimbingan 

rohani tersebut? 

Materi yang disampaikan meliputi akidah, 

seperti kewajiban menuntut ilmu dan penguatan 

iman. Kemudian materi syariah, seperti shalat, 

puasa, zakat, membaca Al-Qur’an, dan dzikir. 

Selain itu, materi akhlak, yaitu bagaimana 

bersikap kepada Allah, kepada sesama manusia, 

dan dalam kehidupan bermasyarakat. 

3 Peneliti 

Bagaimana 

penyampaian 

materi ibadah 

kepada jamaah? 

Dalam menyampaikan materi ibadah, ulun tidak 

hanya menjelaskan tata cara dan hukumnya, 

tetapi juga menekankan niat, keikhlasan, dan 

kesadaran hati. Ibadah tidak hanya berupa 

gerakan, tetapi harus lahir dari hati yang ikhlas 

agar bernilai di sisi Allah SWT. 



 

 

 

 

 

 

Fokus 3: Faktor Pendukung dan Penghambat 

No Penanya Pertanyaan Jawaban Informan 

1 Peneliti 

Apa saja faktor 

pendukung dalam 

pelaksanaan 

bimbingan rohani 

Islam di majelis ini? 

Faktor pendukungnya antara lain ketokohan 

dan kepercayaan jamaah, relevansi materi 

Kitab Nashoihud Diniyah, serta motivasi dan 

kesadaran jamaah untuk belajar agama. Selain 

itu, jadwal pengajian yang rutin juga 

mendukung kelancaran kegiatan. 

2 Peneliti 

Apa saja faktor 

penghambat yang 

dihadapi? 

Faktor penghambatnya antara lain 

keterbatasan sarana pendukung, seperti sound 

system yang kurang optimal. Selain itu, 

perbedaan kemampuan jamaah dalam 

memahami kitab serta kesibukan sebagian 

jamaah juga memengaruhi kehadiran dan 

kelancaran bimbingan rohani. 

Tabel Transkrip Wawancara Informan Jamaah 1 

NamaInforman: AhmadMaulana 

Tanggal : 27 Juni 2025 



 

 

 

 

 

No Penanya Pertanyaan Jawaban Informan 

1 Peneliti 

Bagaimana pendapat 

Bapak tentang proses 

bimbingan rohani Islam di 

Majelis Taklim 

Baiturrahman? 

Menurut ulun, proses bimbingan rohani 

berjalan dengan baik. Guru 

menyampaikan pengajian dengan bahasa 

yang mudah dipahami dan selalu 

dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari 

jamaah. 

2 Peneliti 

Bagaimana pemahaman 

Bapak terhadap materi 

Kitab Nashoihud 

Diniyah? 

Kitab Nashoihud Diniyah sangat 

membantu dalam memahami agama. 

Kitab ini menjelaskan bahwa menuntut 

ilmu agama adalah kewajiban. Materinya 

membuat ulun lebih paham tentang iman, 

ibadah, dan akhlak. 

3 Peneliti 

Apakah ada perubahan 

setelah mengikuti 

pengajian? 

Ada perubahan, terutama dalam ibadah 

dan sikap. Ulun jadi lebih sadar bahwa 

ibadah harus disertai niat dan keikhlasan, 

serta lebih menjaga akhlak dalam 

kehidupan sehari-hari. 

4 Peneliti 

Apa faktor pendukung 

dan penghambat menurut 

Bapak? 

Pendukungnya adalah penjelasan guru 

yang jelas dan semangat jamaah. 

Hambatannya kadang suara kurang jelas 



 

 

 

 

 

No Penanya Pertanyaan Jawaban Informan 

dan kesibukan pekerjaan sehingga tidak 

selalu bisa hadir. 

 

Tabel Transkrip Wawancara Informan Jamaah 2 

NamaInforman:WajihAt’Aillah 

Tanggal : 27 Juni 2025 

No Penanya Pertanyaan Jawaban Informan 

1 Peneliti 

Bagaimana kesan Bapak 

terhadap materi 

pengajian? 

Materi pengajian sangat bermanfaat. Isi 

Kitab Nashoihud Diniyah banyak 

memberikan nasihat untuk memperbaiki 

diri, baik dalam ibadah maupun akhlak. 

2 Peneliti 

Apakah bimbingan 

rohani ini berpengaruh 

terhadap kehidupan 

Bapak? 

Iya, sangat berpengaruh. Ulun jadi lebih 

memahami makna ibadah dan lebih 

berhati-hati dalam bersikap kepada orang 

lain. 

3 Peneliti 

Apa kendala yang 

dirasakan selama 

mengikuti pengajian? 

Kendala yang dirasakan adalah 

keterbatasan fasilitas dan waktu. Kadang 

suara kurang jelas dan kesibukan membuat 

ulun tidak selalu hadir. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3 

Jamaah Laki—Laki 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

Jamaah Perempuan 
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